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Abstrak

Mahasiswa harus melakukan penyesuaian secara efektif beradaptasi dengan ukuran
kelas, berinteraksi dengan fakultas, teman sekelas, kurikulum, metode belajar mengajar,
gaya hidup, dan lingkungan universitas untuk berhasil secara akademis. Adaptasi yang
baik menciptakan kondisi yang menguntungkan, membantu mahasiswa untuk
melakukan tugas belajar mereka secara efektif. Jika tidak, mereka dapat menemui
banyak kesulitan, menghambat kegiatan belajar, membuat hasil belajar rendah, bahkan
menyebabkan putus sekolah. Oleh karena itu, kemampuan beradaptasi mahasiswa baru
dalam memasuki dunia universitas sangat penting. Tujuan penelitian untuk mengetahui
hubungan kepercayaan diri dan dukungan sosial dengan kemampuan beradaptasi
mahasiswa tahun pertama. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan Purposive
Sampling. Populasi dalam penelitian ini 317 Mahasiswa Fakultas Psikologi Tahun
Pertama Angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Surakarta dan sampel yang di
dapatkan yaitu 162 Mahasiswa. Penelitian ini metode menggunakan kuantitatif
korelasional. Penelitian ini terdapat tiga skala yang digunakan yaitu skala Kemampuan
Beradaptasi, Kepercayaan Diri, dan Dukungan Sosial. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hipotesis
penelitian ini Ada hubungan antara kepercayaan diri dan dukungan sosial dengan
kemampuan beradaptasi mahasiswa tahun pertama. Hasil pengujian secara statistik
menunjukan bahwa p= 0,00 sehingga hasil penelitian menunjukan apabila mahasiswa
tahun pertama psikologi angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki
kepercayaan diri dan dukungan sosial yang tinggi maka berpengaruh terhadap
kemampuan beradaptasi.

Kata Kunci: dukungan sosial, kemampuan beradaptasi, kepercayaan diri, mahasiswa
tahun pertama.

Abstract

Students must adapt effectively to class size, interaction with faculty, classmates,
curriculum, teaching and learning methods, lifestyle, and university environment to
succeed academically. Good adaptation creates favorable conditions, helping students to
carry out their learning tasks effectively. If not, they can encounter many difficulties,
hinder learning activities, make learning outcomes low, and even cause dropping out of
school. Therefore, the adaptability of new students in entering the university world is
very important. The research objective was to determine the relationship between self-
confidence and social support with the adaptability of first-year students. This study
used a purposive sampling technique. The population in this study was 317 First Year
Students of the Faculty of Psychology Class of 2022 Muhammadiyah University of
Surakarta and the sample obtained was 162 students. This research method uses
quantitative correlation. In this study, there are three scales used, namely the
Adaptability, Self-Confidence, and Social Support scales. The data analysis method
used in this study is multiple linear regression analysis. The hypothesis of this study is
that there is a relationship between self-confidence and social support with the
adaptability of first-year students. The results of statistical tests showed that p = 0.00 so

1



the results showed that if first-year psychology students class of 2022 Muhammadiyah
University of Surakarta had high self-confidence and social support, it would affect
their adaptability

Keywords: social support, adaptability, confidence, students first year.

1.PENDAHULUAN

Mahasiswa baru berada pada usia 17-25 tahun yang merupakan periode akhir perkembangan
kepribadian dan tahap profesionalisasi. Remaja pada usia ini memiliki reaksi tercepat terhadap
rangsangan eksternal dan peningkatan kepekaan emosional (iritabilitas) terhadap berbagai keadaan
kehidupan di sekitarnya (Nugmanova, Kozlova, & Kupriyanov, 2022). Hal ini sangat relevan
untuk siswa tahun pertama, karena ini adalah usia untuk membentuk citra sosial mereka, menjalin
hubungan, berjuang untuk kemandirian, dan mengembangkan kemampuan untuk mengambil
keputusan. Usia ini ditandai dengan maksimalisme, transisi ke kondisi hidup baru, masih
bergantung secara finansial pada orang tua tetapi hidup sendiri.

Sejauh mana mahasiswa baru mampu mengelola transisi dari sekolah menengah atas ke
universitas memainkan peran kunci dalam keberhasilan akademik mereka pada tahun pertama
kuliah di universitas dan seterusnya (Stoeber, Childs, Hayward, & Feast, 2011). Untuk berhasil
secara akademis, mahasiswa harus melakukan penyesuaian untuk secara efektif beradaptasi
dengan ukuran kelas, berinteraksi dengan fakultas dan teman sekelas, kurikulum, metode belajar
mengajar, gaya hidup, dan lingkungan universitas (Bautista, 2016; Carragher & McGaughey,
2016; Diniz et al.,, 2018). Adaptasi yang baik menciptakan kondisi yang menguntungkan,
membantu mahasiswa untuk melakukan tugas belajar mereka secara efektif (Bailey & Phillips,
2016; Rienties, Beausaert, Grohnert, Niemantsverdriet, & Kommers, 2012). Jika tidak, mereka
dapat menemui banyak kesulitan, menghambat kegiatan belajar, membuat hasil belajar rendah,
bahkan menyebabkan putus sekolah (Asaduzzaman, Hossain, & Rahman, 2013; Chi, Kim, & Kim,
2018). Oleh karena itu, kemampuan beradaptasi mahasiswa baru dalam memasuki dunia
universitas sangat penting.

Kemampuan beradaptasi mengacu pada kemampuan individu untuk mengelola,
menyesuaikan, dan memodifikasi pikiran (kognisi), tindakan (perilaku), dan emosi
(mempengaruhi) dalam menanggapi perubahan, keadaan, kondisi, dan situasi yang tidak pasti
(Holliman et al., 2021). Kemampuan beradaptasi merupakan kemampuan individu agar dapat
melakukan penyesuaian diri pada suatu tempat atau lingkungan yang dipandang sebagai suatu hal
yang baru. Adaptasi dapat juga diartikan sebagai proses penyesuaian diri dalam mengubah diri
sesuai dengan keadaan lingkungan, tetapi dapat juga mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan
atau keinginan diri (Pranoto et al., 2022).

Terkait dengan dunia perkuliahan, Baker & Siryk (1984) menyatakan kemampuan
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beradaptasi adalah kemampuan mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan
perkuliahan dan mencapai tingkat kepuasan pada prestasi akademisnya. Manusia memiliki tingkat
kemampuan penyesuaian diri terhadap perubahan yang tinggi. Teori adaptasi yang dikemukakan
oleh Lynn R. Kahle (1983) yang dikutip oleh Purnomo et al. (2021) dalam attitude dan social
adaptation mengasumsikan bahwa skema hasil adaptasi yang dinamis berasal melalui asimilisasi,
akomodasi dan melalui informasi dari organisasi internal. Setiap masyarakat memiliki kemampuan
dan cara beradaptasi yang berbeda-beda yang dapat diwariskan dari generasi ke generasi dan
mampu dikembangkan bersama ilmu pengetahuan serta teknologi yang menjadi unsur budaya
masyarakat. Pola adaptasi masyarakat juga bergantung pada unsur-unsur budaya yang mereka
miliki.

Aspek-aspek kemampuan beradaptasi menurut Baker & Siryk (1984) adalah: 1) Penyesuaian
akademik. Aspek penyesuaian akademik ini berkaitan dengan tuntutan akademik. Tuntuan tersebut
dapat berupa tugas, hasil pencapaian akademik dan respon dalam menghadapi perkuliahan di
kelas. Perilaku yang berfokus pada pencapaian tujuan dan kemungkinan menghindari perilaku
yang tidak menyenangkan. 2) Penyesuaian diri secara emosional. Penyesuaian diri secara
emosional yaitu penyesuaian yang dilakukan dan berkaitan dengan kondisi psikologis individu.
Kondisi psikologis individu dapat berubah saat menghadapi situasi dan kondisi yang berbeda di
lingkungan baru. Hal ini berkaitan dengan pengalamannya ketika memasuki perguruan tinggi. Hal-
hal yang berkaitan dengan kondisi emosional, perasaan atau psikologis seseorang kaitannya
dengan menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 3) Penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial
merupakan penyesuaian terkait interaksi individu dengan orang lain di lingkungan kampus.
Interaksi ini meliputi interaksi dengan individu yang berada di lingkungan kampus. Selain itu,
individu beradaptasi dengan lingkungannya agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang ditinggali. 4) Kelekatan dengan institusi. Kelekatan dengan institusi merupakan kelekatan
seseorang dengan institusi yang dimasukinya. Kelekatan dapat muncul setelah terjadinya interaksi
sebagaimana kelekatan tujuan komitmennya dengan kampus maupun dengan kegiatan yang ada di
kampus. Kelekatan ini dapat menunjukkan seberapa lekat seseorang dengan komitmennya untuk
mencapai tujuan di perguruan tinggi sehingga dapat berpengaruh pada proses penyesuaian diri
individu.

Pada masa transisi mahasiswa baru, banyak aspek individu dan lingkungan sosial telah
berubah seperti peran sosial, lingkungan, dan pemisahan dari hubungan sosial asli. Semua
perubahan ini mengarah pada kemampuan beradaptasi individu selama masa transisi ini dalam
aspek-aspek seperti belajar, kehidupan sehari-hari, komunikasi interpersonal, dan sebagainya. Pada
hakikatnya, kemampuan beradaptasi mahasiswa baru ketika memasuki perguruan tinggi

merupakan manifestasi psikologis dari interaksi antara rekonstruksi individu dengan lingkungan
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tertentu (Chen et al., 2020).

Kemampuan beradaptasi telah diidentifikasi sebagai kapasitas penting untuk pengembangan
akademik dan pribadi siswa, termasuk motivasi, keterlibatan, prestasi, dan kesejahteraan sosial-
emosional mereka (Holliman et al., 2021). Mengingat pengalaman baru yang biasanya dihadapi
mahasiswa tahun pertama, kemampuan beradaptasi sangat relevan dan berperan dalam membantu
menyesuaikan diri di lingkungan universitas dan memperoleh hasil akademik yang positif di antara
mahasiswa tahun pertama.

Fenomena yang terjadi di lapangan, permasalahan penyesuaian diri mahasiswa baru di
lingkungan kampus sudah terjadi pada masa awal masuk universitas atau biasa disebut ospek
(Orientasi Studi dan Pengenalan Kampus). Seperti yang dilansir dalam detiknews (Fikri, 2022),
memberitakan saat ini banyak para mahasiswa baru yang sudah merasa sangat tertekan dengan
adanya kegiatan Ospek. Penyebab dari tertekannya para mahasiswa baru ini tidak lain karena
adanya tindakan perpeloncoan yang dilakukan oleh para senior kampus pada saat masa Ospek.
Tindakan perpeloncoan ini menjadi momok tersendiri bagi mahasiswa baru, karena mereka
mendapatkan informasi yang buruk dari mulut ke mulut hingga dari media tentang kasus-kasus
yang terjadi selama masa ospek.

Berita lain dari HAI-Online.com (Salsabila, 2020) juga mewartakan kasus ospek yang viral
di sebuah kampus di Surabaya. Dalam berita tersebut menginformasikan video yang beredar
terkait kegiatan ospek daring mahasiswa baru di Universitas Negeri Surabaya (Unesa). Dalam
video tersebut nampak seorang mahasiswi baru berjilbab tampak ketakutan dibentak oleh
seniornya karena tidak pakai ikat pinggang. Sementara si mahasiswa hanya bisa mengatakan,
"Maaf kak". Karena video ospek nya viral, mahasiswa tersebut menjadi merasa tertekan. Menurut
pihak kampus, tekanan yang dialami berasal dari media sosial hingga ke langsung nomor pribadi
mahasiswa tersebut, sehingga pihak kampus memberikan pendampingan. Padahal, seharusnya
ospek ini bisa menjadi satu waktu dalam kehidupan mahasiswa baru agar dapat melewati proses
transisi menjadi mahasiswa yang dewasa dan mandiri, mengeksplor lebih dalam, serta
mempercepat proses adaptasi dengan lingkungan belajar yang baru.

Fenomena yang terjadi pada mahasiswa baru di universitas Kota Solo juga menunjukkan
permasalahan dalam melakukan adaptasi diri, seperti yang disampaikan oleh Wijaya & Raihana
(2021) dalam penelitiannya bahwa mahasiswa baru yang berasal dari luar pulau Jawa mengalami
hambatan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan Kota Solo maupun lingkungan kampus,
diantaranya kesulitan mengikuti aturan di tempat tinggalnya, kesulitan dalam mengatur dan
mengelola keuangan pribadinya, serta kesulitan berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa.

Fenomena yang peneliti temukan langsung pada mahasiswa baru di lingkungan Universitas

Muhammadiyah Surakarta menunjukkan informan A menyatakan merasa tidak nyaman untuk
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bergaul karena minder dengan gaya hidup teman barunya yang berbeda dengan dirinya. Sementara
informan B menyatakan ketika awal perkuliahan merasakan cemas jika ada tugas diskusi
kelompok dan ketakutan jika ditunjuk oleh dosen untuk presentasi maju di depan kelas. Hal ini
dikarenakan informan B termasuk orang yang pendiam, jadi ketika ada perkuliahan yang menuntut
dia harus berbicara di depan orang banyak, maka akan timbul rasa cemas dan takut.

Adaptasi mahasiswa untuk belajar di tahun pertama merupakan proses yang kompleks yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ma, Fan, Nie, & Jia (2021) menyatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan beradaptasi mahasiwa dibagi menjadi faktor internal dan faktor
lingkungan eksternal. Faktor internal mahasiswa itu sendiri terutama meliputi gaya kognitif,
karakteristik kepribadian dan kesehatan mental, perbedaan individu dan motivasi belajar. Faktor
lingkungan eksternal terutama meliputi faktor keluarga dan sekolah. Birzina, Cedere, & Petersone
(2019) menyebutkan faktor personal yang mempengaruhi adaptasi mahasiswa baru di kampus,
salah satunya adalah kepercayaan diri.

Kepercayaan diri adalah salah satu faktor personal yang dapat mempengaruhi kemampuan
adaptasi mahasiswa baru. Kepercayaan diri adalah sebagai keyakinan atau kepercayaan yang
dimiliki seorang siswa dalam melakukan sesuatu dengan sukses (Akbari & Sahibzada, 2020).
Menurut Perkins (2018) kepercayaan diri berkaitan dengan kesuksesan, prestasi dalam pendidikan,
perdamaian, dan kesejahteraan seseorang, antara lain keyakinan dan efikasi diri, harga diri, dan
kasih sayang adalah tiga faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri setiap individu.
Sedangkan menurut Lauster (1992) kepercayaan diri merupakan keyakinan akan kemampuan diri
seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak,
gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab.

Kepercayaan diri merupakan keyakinan dalam diri individu untuk dapat menangani segala
sesuatu dengan tenang. Percaya diri merupakan keyakinan dalam diri yang berupa perasaan dan
anggapan bahwa dirinya dalam keadaan baik sehingga memungkinkan individu tampil dan
berperilaku dengan penuh keyakinan, individu dengan kepercayaan diri baik punya keyakinan kuat
atas dirinya dan punya pengetahuan yang akurat mengenai kemampuan yang dimiliki (Asmawi,
2022). Kepercayaan diri adalah penilaian seseorang akan kesanggupan dan keterampilan yang
dimilikinya yang menimbulkan ketegasan atau keyakinan untuk bertindak dalam area yang lebih
luas (Mintawati, 2022). Seorang mahasiswa memerlukan kepercayaan diri untuk berhasil dalam
hidupnya, rasa percaya diri berperan dalam memberikan semangat serta memotivasi individu untuk
bereaksi secara tepat terhadap tantangan dan kesempatan yang datang padanya maupun untuk
merasakan berbagai kebahagiaan dalam hidupnya.

Menurut Lauster (1992), individu yang memiliki kepercayaan diri yang positif memiliki
aspek-aspek sebagai berikut: 1) Keyakinan kemampuan diri. Individu yang memiliki keyakinan
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kemampuan diri yang tinggi akan berusaha untuk segera mengerjakan dan menyelesaikan tugas-
tugas yang dimilikinya serta tidak mudah menyerah sampai mencapai target yang diinginkan.
Sebaliknya, individu yang memiliki keyakinan kemampuan diri yang rendah ketika dihadapkan
dengan suatu pemasalahan dalam menyelesaikan tugas-tugas akan cenderung menghindari dan
menunda pekerjaan serta penyelesaian tugas tersebut. 2) Optimis. Individu yang optimis dapat
berpikir positif dan penuh harapan tentang segala sesuatu di raasa depan. Walaupun dalam situasi
yang buruk, individu yang optimis bisa melihat sisi positif. Dengan bersikap positif terhadap masa
depan dan bersyukur atas apa yang telah dimil iki, individu dapat merasa lebih positif Sikap
optimisme bisa dipelajari dan dibangun dengan membiasakan diri untuk mengubah pola pikir
negatif menjadi positif mengenai pola pikir pesimis yang biasa muncul secara otomatis. 3)
Objektif. Dengan berpikir dan bersikap objektif dapat mendorong individu untuk yakin dan
percaya terhadap apa yang akan dilakukannya, karena bukan berdasarkan dugaan atau pun
subjektifitas. 4) Bertanggung jawab. Individu dapat dikatakan bertanggungjawab apabila ia
mengetahui dan menjalankan kewajibannya. Apabila individu tersebut mampu menunaikan
kewajibannya maka pribadinya akan merasa hidup tenang, karena tidak terbelenggu oleh
kewajiban-kewajiban yang belum diselesaikan. 5) Rasional dan realistis. Dengan berpikir rasional
dan realistis individu dapat memiliki kepercayaan diri yang positif. Dampak dari individu yang
tidak berpikir secara rasional dan realistis adalah pesimis dan mudah putus asa. Harapan yang
tinggi dan tidak sesuai dengan kenyataan akan mem perm udah timbulnya rasa pesimis dan putus
asa karena harapan tersebut sulit untuk dicapai.

Seorang remaja ataupun siswa yang memiliki kepercayaan diri yang baik, mereka akan
mampu dan berhasil menyesuaikan diri di lingkungan sosial. Karena mereka yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi mereka akan mampu berinteraksi dengan orang lain, akan mampu
membina hubungan yang baik di lingkungan baru mereka baik dengan teman sebaya mereka
maupun dengan orang dewasa (Sufi, Aspin, & Silondae, 2020).

Mahasiswa baru membutuhkan kepercayaan diri untuk mampu beradaptasi dengan
lingkungan baru. Kepercayaan diri dibutuhkan untuk membantu mahasiswa meyakinkan diri
mereka akan kemampuan yang dimiliki (Permatahati & Noorrizki, 2019). Menurut Iriyanti &
Kinayung (2021), ketika mahasiswa percaya diri dengan kemampuannya, hal itu akan menjadikan
mereka problem solver yang baik. Selain itu mahasiswa akan menjadi pribadi yang kuat dan
pantang menyerah, sehingga mudah untuk mereka beradaptasi dengan lingkungan universitas yang
berbeda dengan lingkungan sekolah menengah.

Keterkaitan antara kepercayaan diri dengan kemampuan adaptasi ini seperti yang
disampaikan oleh Bidjuni (2016) dalam temuan penelitiannya bahwa ada hubungan yang
bermakna antara kepercayaan diri dengan adaptasi diri pada mahasiswa baru. Begitu pula dengan
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hasil penelitian dari Ernawati (2017) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kepercayaan diri sendiri dengan penyesuaian diri siswa. Apabila kepercayaan diri sendiri
ditingkatkan maka penyesuaian diri siswa akan meningkat.

Selain faktor kepercayaan diri yang telah disebutkan di atas, Lee, Kim, Lee, & Park (2022)
mengemukakan faktor eksternal yang mempengaruhi adaptasi terhadap kehidupan kampus adalah
dukungan sosial. Irwan (2018) mendefinisikan dukungan sosial sebagai adanya transaksi
interpersonal yang ditunjukkan dengan memberikan bantuan pada individu lain, dimana bantuan
itu umunya diperoleh dari orang yang berarti bagi individu yang bersangkutan. Dukungan sosial
dapat berupa pemberian infomasi, bantuan tingkah laku, ataupun materi yang didapat dari
hubungan sosial akrab yang dapat membuat individu merasa diperhadkan, bernilai, dan dicintai.

Dukungan sosial merupakan bantuan atau dukungan yang diterima individu dari orang-orang
tertentu dalam kehidupannnya dan berada dalam lingkungan sosial tertentu yang membuat si
penerima merasa diperhatikan, dihargai, dan dicintai. Orang yang menerima dukungan sosial
memahami makna dukungan sosial yang diberikan oleh orang lain (Mansur, Sulaiman, Abdullah,
& Ali, 2020). Dukungan sosial adalah bentuk penerimaan dari seseorang atau sekelompok orang
terhadap individu yang menimbulkan persepsi dalam dirinya bahwa ia disayangi, diperhatikan,
dihargai dan ditolong (Sarafino & Smith, 2017).

Sarafino & Smith (2017) menyatakan beberapa aspek dukungan sosial, antara lain: 1)
Dukungan emosional. Dukungan ini berupa ungkapan empati, keperdulian, perhatian, dan
dorongan kepada individu dari orang terdekat maupun orang di lingkungan sosial. 2) Dukungan
penghargaan. Dukungan ini berupa ungkapan yang diberikan oleh orang yang berarti dalam diri
individu seperti orang tua dan keluarga, ungkapan tersebut juga dapat diberikan oleh orang-orang
di lingkungan sosial seperti teman dan masyarakat. 3) Dukungan instrumental. Dukungan ini
berupa material dan lebih bersifat bantuan nyata seperti sumbangan dana atau membantu pekerjaan
yang membuat individu sangat merasa terbebani. 4) Dukungan informasi. Suatu bentuk dukungan
yang lebih bersifat nasehat, memberitahukan hal yang baik, atau umpan balik terhadap apa yang
sudah dilakukan oleh individu tersebut.

Mahasiswa berada dalam periode transformasi peran. Pikiran mereka belum matang, dan
mereka berada dalam tahap penting dalam membentuk atau mengubah pandangan hidup dan nilai-
nilai mereka. Keadaan internal mereka sangat rentan terhadap faktor eksternal seperti hubungan
interpersonal, tekanan akademik, adaptasi sosial dan visi pekerjaan, yang membuat mahasiswa
rentan terhadap segala macam masalah psikologis dan perilaku, dan tingkat keparahannya
meningkat. Dukungan sosial merupakan faktor pelindung yang penting bagi kesehatan mental
mahasiswa baru. Dukungan sosial yang diperoleh terutama berasal dari sekolah dan keluarga.
Semakin banyak dukungan sosial yang dapat diperoleh individu, semakin banyak kondisi material
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dan dorongan spiritual yang akan dia miliki. Dalam menghadapi kesulitan dan tantangan, ia akan
memiliki rasa aman, percaya diri dan kekuatan (Miao et al., 2020).

Penelitian dari Hu & Prompanyo (2021) menyatakan bahwa dukungan sosial berkorelasi
secara signifikan dengan kemampuan beradaptasi terhadap pembelajaran, kehidupan, hubungan
interpersonal dan psikologi mahasiswa baru. Dukungan sosial ini berupa dukungan spiritual,
terutama pendampingan spiritual dari sekolah, teman sebaya dan keluarga, berdampak positif pada
adaptasi mahasiswa baru di lingkungan baru. Penelitian dari Shiddiq et al. (2020) juga
menunjukkan hasil yang sama dimana dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan adaptasi
diri di kampus. Dukungan sosial termasuk keluarga dan teman sebaya, penting bagi siswa selama
masa transisi mereka dari sekolah menengah ke pendidikan tinggi.

Studi terbaru juga menunjukkan bahwa kemampuan beradaptasi secara signifikan terkait
dengan dukungan sosial (Burns, Martin, & Collie, 2018). Kemampuan beradaptasi memainkan
peran yang kuat terhadap dukungan sosial untuk mahasiswa. Dukungan sosial dapat menjaga
sumber daya pribadi, seperti kemampuan beradaptasi, untuk membantu individu berjuang dan
mengatasi situasi stres (Holliman et al., 2021).

Pemaparan uraian yang telah disampaikan diatas, menjadi dasar peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang kemampuan adaptasi mahasiswa baru dengan judul “Hubungan
Antara Kepercayaan Diri dan Dukungan Sosial terhadap Kemampuan Beradaptasi Mahasiswa
Tahun Pertama”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri
mahasiswa tahun pertama, mengetahui tingkat dukungan sosial mahasiswa tahun pertama,
mengetahui tingkat kemampuan beradaptasi mahasiswa tahun pertama, mengetahui hubungan
kepercayaan diri dengan kemampuan beradaptasi mahasiswa tahun pertama, mengetahui hubungan
dukungan sosial dengan kemampuan beradaptasi mahasiswa tahun pertama, dan mengetahui
hubungan kepercayaan diri dan dukungan sosial dengan kemampuan beradaptasi mahasiswa tahun
pertama.

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, terdapat dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan
praktis. Manfaat teoritis yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah dapat menambah
wawasan keilmuan di bidang psikologi terutama kemampuan adaptasi. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran kepada pihak akademisi dalam pengembangan
psikologi humanistik pada khususnya, dan dalam pengembangan keilmuan pada umumnya.
Manfaat praktis penelitian ini antara lain: bagi mahasiswa, Diharapkan dapat menjadi salah satu
acuan untuk para mahasiswa meningkatkan kemampuan adaptasi diri sehingga akan mampu
menjalani masa transisi dengan baik. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi kampus atau universitas dalam memetakan kemampuan adaptasi

mahasiswa baru, dimana beberapa faktor dan variabel yang diujikan dapat menjadi landasan dalam
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menyusun program orientasi dan pengenalan sistem akademik terhadap mahasiswa baru. Bagi
peneliti, memberikan informasi dan sumber referensi yang mendukung peneliti-peneliti lain yang
akan melakukan penelitian serupa.

Hipotesis mayor yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah: “Ada hubungan antara
kepercayaan diri dan dukungan sosial dengan kemampuan beradaptasi mahasiswa tahun pertama”.
Adapun hipotesis minor pada penelitian ini adalah: 1) Ada hubungan positif antara kepercayaan
diri dengan kemampuan beradaptasi mahasiswa tahun pertama. 2) Ada hubungan positif antara

dukungan sosial dengan kemampuan beradaptasi mahasiswa tahun pertama.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk mencari hubungan dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependent
(terikat) dan variabel independent (bebas). Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah kepercayaan diri dan dukungan sosial (variabel bebas) yang kemudian akan dikorelasikan
dengan variabel kemampuan beradaptasi (variabel terikat).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 317 mahasiswa baru Fakultas Psikologi
tahun pertama yang sedang menjalani pendidikan strata 1 (S1) angkatan 2022 di Universitas
Muhammadiyah Surakarta (UMS). Berdasarkan tabel Kracjie tersebut didapatkan jumlah sampel
sebanyak 147 mahasiswa tahun pertama. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling (sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu). Kriteria
responden yang dimaksudkan adalah mahasiswa tahun pertama S1 Fakultas Psikologi yang aktif
kuliah angkatan 2022. Hasil dari penyebaran data yang dilakukan peneliti mendapatkan 162
responden mahasiswa tahun pertama.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala. Alat ukur yang digunakan
dalam proses pengambilan data menggunakan 3 skala yaitu kemampuan beradaptasi, kepercayaan
diri, dan dukungan sosial.

Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan Koefisien Validitas Isi —Aiken’s V.
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas Skala Kemampuan Beradaptasi, Skala Kepercayaan
Diri Skala Dukungan Sosial pada rentang koefisien validitas 0,67-0,83. Setelah dilakukan uji
validitas, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan konsistensi internal melalui prosedur Alpha Cronbach
yang dinyatakan dalam koefisien alpha. Reliabilitas pada penelitian ini menghasilkan skala
kepercayaan diri alpha Cronbach sebesar 0,788, alpha Cronbach pada skala dukungan sosial
sebesar 0,790, alpha Cronbach pada skala kemampuan beradaptasi sebesar 0,796.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu multiple regression (regresi



berganda). Alasan peneliti menggunakan teknik regresi berganda adalah karena pada penelitian ini
terdiri dari tiga variabel yang terlibat, yaitu variabel kemampuan beradaptasi, variabel kepercayaan
diri, dan variabel dukungan sosial, dan peneliti ingin mencari korelasi antar ketiga variabel

tersebut. Analisis data akan diolah menggunakan program komputer SPSS for Windows.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier berganda untuk mengetahui
hubungan antara kepercayaan diri, dukungan sosial dengan kemampuan beradaptasi mahasiswa
tahun pertama psikologi angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Surakarta. Peneliti melalukan
penyebaran pada 02 Juli 2023 — 15 Juli 2023 dan mendapatkan responden sebanyak 162
mahasiswa.

Kepercayaan diri, dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan kemampuan
beradaptasi hal ini dibuktikan dengan Uji F yang bertujuan untuk melihat hubungan secara
simultan. Hasil pengujian secara statistik menunjukan bahwa p= 0,00 sehingga hipotesis mayor
pada penelitian ini diterima hal ini sesuai dengan penelitan Rohmah (2017) terdapat hubungan
antara kepercayaan diri dan dukungan sosial terhadap penyesuaian diri mahasiswa baru angkatan
2017 jurusan teknik informatika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan apabila mahasiswa tahun pertama psikologi angkatan 2022 Universitas
Muhammadiyah Surakarta memiliki kepercayaan diri dan dukungan sosial yang tinggi maka
berpengaruh terhadap kemampuan beradaptasi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis minor | diketahui koefesien korelasi kepercayaan diri dengan
kemampuan beradaptasi mempunyai nilai (r) = 0,594 dengan Sig(1-tailed) 0,00 yang artinya terdapat
hubungan positif sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan kemampuan beradaptasi atau
dengan demikian hipotesis minor peneliti diterima, dapat dikatakan tingginya kepercayaan diri
seseorang maka tinggi juga kemampuan beradaptasi yang dimiliki. Sesuai dengan penelitian
Ernawati (2017) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri
sendiri dengan penyesuaian diri siswa. Apabila kepercayaan diri sendiri ditingkatkan maka
penyesuaian diri siswa akan meningkat.

Hasil uji hipotesis minor 1l diketahui dukungan sosial dengan kemampuan beradaptasi
diperoleh nilai (r) = 0,486 dengan Sig(1-tailed) 0,00 yang artinya terdapat hubungan positif sangat
signifikan antar dukungan sosial dengan kemampuan beradaptasi atau dengan demikian hipotesis
minor kedua peneliti diterima, dapat dikatakan tingginya dukungan sosial maka tinggi pula
kemampuan beradaptasi yang dimiliki. Sesuai dengan penelitian Hasanah (2021) terdapat
pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap adaptasi mahasiswa di fakultas
ushuluddin, adab dan dakwah IAIN Parepare.
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Sumbangan efektif pada penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar variabel
kepercayaan diri dan dukungan sosial mempengaruhi variabel kemampuan beradaptasi.
Sumbangan efektif dapat dilihat melalui R square dan hasilnya pada penelitian ini sebesar 0,424
atau 42,4% vyang artinya bahwa kepercayaan diri dan dukungan sosial secara bersama-sama
mempengaruhi kemampuan beradaptasi. jika dilihat variabel bebas secara terpisah, maka variabel
kepercayaan diri memiliki pengaruh paling besar terhadap kemampuan beradaptasi sebesar 28,2%,
kemudian dukungan sosial sebesar 14,2%. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Birzina, Cedere,
& Petersone (2019) menyebutkan faktor personal yang mempengaruhi adaptasi mahasiswa baru di
kampus, salah satunya adalah kepercayaan diri.

Data hasil perhitungan statistik variabel kepercayaan diri mempunyai RH < RE dengan hasil
rerata empirik (RE) sebesar 31,65 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 25 artinya tingkat kepercayaan
diri mahasiswa tahun pertama angkatan 2022 UMS tergolong tinggi. Pada variabel dukungan
sosial mempunyai RH < RE dengan hasil rerata empirik (RE) sebesar 33,27 dan rerata hipotetik
(RH) sebesar 27,5 artinyva tingkat dukungan sosial mahasiswa tahun pertama angkatan 2022 UMS
tergolong tinggi. Pada variabel kemampuan beradaptasi mempunyai RH < RE dengan hasil rerata
empirik (RE) sebesar 31,46 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 25 artinya tingkat kemampuan
beradaptasi mahasiswa tahun pertama angkatan 2022 UMS tergolong tinggi.Hal ini sesuai dengan
teori Sufi, Aspin, & Silondae (2020) seorang remaja ataupun siswa yang memiliki kepercayaan
diri yang baik, mereka akan mampu dan berhasil menyesuaikan diri di lingkungan sosial. Karena
mereka yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi mereka akan mampu berinteraksi dengan
orang lain, akan mampu membina hubungan yang baik di lingkungan baru mereka baik dengan
teman sebaya mereka maupun dengan orang dewasa. Rosa (2020) menyatakan mahasiswa yang
menerima dukungan sosial yang memadai dan positif akan membuat mereka antusias dan
termotivasi untuk mencapai tujuan mereka saat ini dalam perkuliahan. Suharsono & Anwar (2020)
menyatakan bahwa individu dengan kemampuan adaptasi yang baik adalah mereka yang telah
belajar untuk bereaksi terhadap diri sendiri maupun lingkungannya secara efisien, matang,
bermanfaat dan memuaskan dengan segala keterbatasan, kemampuan serta kepribadiannya.

4. PENUTUP

Kesimpulan pada penelitian ini hipotesis mayor penulis diterima yaitu terdapat hubungan sangat
signifikan antara kepercayaan diri dan dukungan sosial dengan kemampuan beradaptasi.
Kemudian seluruh hipotesis minor peneliti juga diterima. Hipotesis pertama adalah terdapat
hubungan positif sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan kemampuan beradaptasi,
artinya ketika kepercayaan diri tinggi maka kemampuan beradaptasi tinggi, tetapi jika kepercayaan
diri rendah maka kemampuan beradaptasi juga rendah. Kemudian hipotesis minor kedua adalah
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terdapat hubungan positif sangat signifikan antara dukungan sosial dengan kemampuan
beradaptasi yang artinya jika dukungan sosial tinggi maka kemampuan beradaptasi tinggi, tetapi
jika dukungan sosial rendah maka kemampuan beradaptasi seseorang juga rendah. Dapat dilihat
dari hasil analisis data menunjukan sumbangan efektif variabel bebas mempengaruhi variabel
tergantung dipenelitian adalah 42,4%, demikian detail sumbangan variabel kepercayaan diri
sebesar 28,2% dan variabel dukungan sosial sebesar 14,2%. Dari hasil tersebut disimpulkan
kepercayaan diri mempunyai pengaruh yang lebih besar dibandingkan dukungan sosial dalam
mempengaruhi kemampuan beradaptasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan diatas peneliti memberi saran kepada Instansi,
peneliti selanjutnya dan subjek, Saran untuk instansi Peneliti menyarankan kepada instansi untuk
melakukan upaya dalam meningkatkan kemampuan beradaptasi mahasiswa dengan pada saat masa
orientasi mahasiswa baru, instansi dapat membuat kegiatan kegiatan yang membuat mahasiswa
mampu beradaptasi dengan lingkungan kampus dan mahasiswa lainnya. Saran untuk peneliti
selanjutnya, Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperhatikan faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi kemampuan beradaptasi serta dapat memperluas populasi
penelitian. Saran untuk subjek, Mahasiswa yang ingin memiliki kemampuan beradaptasi yang
baik, maka diharapkan mempunyai kepercayaan diri yang baik juga yaitu dengan yakin akan
kemampuan diri sendiri, memiliki pandangan yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan
lingkungan, memandang suatu masalah sesuai kebenarannya dan tanpa dipengaruhi oleh orang
lain, berani bertanggung jawab, berfikir sesuai kenyataan. Dan apabila mahasiswa ingin memiliki
kemampuan beradaptasi yang baik, maka diharapkan mempunyai dukungan sosial yang baik juga
yaitu dengan perhatian, berempati dan saling kepada orang lain seperti keluarga, teman dan orang
orang yang ada di sekitar, memiliki pandangan yang positif terhadap orang lain, membantu orang
lain saat dibutuhkan berupa materi atau tindakan, memberikan saran atau nasihat terhadap orang

lain.
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